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ABSTRAK

MUHAMMAD DONG: Film Baghban Karya Rafi Chopra Kajian
Nilai-nilai Pendidikan Islam. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
secara kritis tentang muatan nilai pendidikan Islam yang ada dalam film
Bahgban karya Rafi Chopra. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan Islam serta orang
yang berkepentingan serta bertanggung jawab terhadap pendidikan dalam
merumuskan pendidikan yang lebih baik melalui pesan-pesan edukatif yang
ada dalam film tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau library research
yang menggunakan pendekatan semiotik. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode dokumentasi, analisis data menggunakan metode deskriptif
dengan teknik analisis isi yaitu, dengan menarik kesimpulan melalui
penemuan karakteristik pesan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1). Dimensi ketuhanan: Tawakkal,
Syukur, Shabar dan Iklas. (2) Dimensi kemanusiaan: Silaturrahmi,
Persaudaraan (ukhGwah), Persamaan (al-musawah), Adil (‘adl), Dermawan,
Sikap Perwira, Pema'af dan lapang dada, Memelihara kehormatan,
Menuntut ilmu, Rasa malu, Menghormati tamu, dan Berbakti kepada dua
orang tua. Salah satu kelebihan flm ini adalah temannya yang berkisah
tentang romantika kehidupan keluarga yang diwarnai berbagai macam
problem dalam kehidupan. Kelebihan lain menyajikan unsur pendidikan
daripada menampilkan adegan kekerasan. Selain mempunyai kelebihan juga
mempunyai kelemahan. Secara garis besar kelemahan ini terletak pada
faktor bahasa yang disampaikan dalam film ini.
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HALAMAN MOTTO
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“Sesunggubnya dalam Risak-kisak mereka itu terdapat
pengajaran 6agi orang-orang yang mempunyai akal’’.

(QS. Vusuf: 117)

' Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 2000). HIm.198
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk pertama kalinya dalam sejarah, sekarang berada dalam suatu
era di mana hampir seluruh informasi dapat disajikan seketika dalam
berbagai bentuk melalui sebuah jaringan belajar global, suatu abad di mana
teknologi informasi telah melahirkan ekonomi baru. Gelombang perubahan
ini memaksa untuk memikirkan kembali segala sesuatu yang selama ini telah
di pahami tentang pembelajaran, pendidikan, persekolahan, bisnis, ekonomi,
dan pemerintahan dimana negara-negara berkembang memungkinkan
melompati revolusi industri dan segera memasuki era informasi dan inovasi.

Film merupakan aktualisasi perkembangan kehidupan masyarakat
pada masanya. Dari zaman ke zaman film mengalami perkembangan, baik
dari teknologi yang digunakan maupun tema yang diangkat. Bagaimanapun,
film telah merekam sejumlah unsur-unsur budaya yang melatarbelakanginya.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 23 tahun
1999 tentang Pelaksanaan Serah Simpan dan Pengelolaan Rekam Film Cerita
atau Film Dokumenter dijelaskan bahwa Karya Rekam Film Ceritera atau
Film Dokumenter pada dasarnya merupakan salah satu karya budaya bangsa
sebagai perwujudan cipta, rasa dan karsa manusia serta mempunyai peranan

yang sangat penting dalam menunjang pembangunan pada umumnya,
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khususnya pembangunan pendidikan, penelitian, pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta penyebaran informasi.'

Tidak dapat dipungkiri bahwa film telah memperlihatkan tingkat
efektifitas dan efisiensi yang tinggi sebagai media pendidikan. Karena,
melalui penayangannya dapat dilihat langsung gerak gerik, serta tingkah laku
pemain, sehingga kemungkinan untuk ditiru akan lebih mudah. Apalagi bagi
anak-anak yang memang dalam tahap meniru. Akan tetapi semua itu belum
banyak dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan formal. Hal ini dapat dilihat
di sekolah-sekolah yang terletak di daerah terpencil, mereka belum mengenal
media seperti ini. Padahal para pendidik baik di lingkungan sekolah maupun
keluarga menyadari bahwa proses pendidikan keagamaan memerlukan
pendekatan yang modern, rasional, komprehensif, hidup,” mudah dihayati
dan ditangkap oleh dinamika kehidupan.’

Film pendidikan memiliki potensi yang sangat besar untuk membantu
meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun pesan-pesan komunikasi
terwujud dalam cerita dan misi yang dibawa film tersebut serta terangkum
dalam berbagai bentuk, seperti drama, komedi, action, dan horror. Jenis-jenis
film inilah yang di kemas oleh sutradara sesuai dengan tendensi masing-
masing. Ada yang tujuannya sekedar menghibur, memberikan penerangan

atau kemungkinan kedua-duanya. Bahkan ada yang berkeinginan untuk

" http://www.imlpc.or.id

2 Yang dimaksud hidup disini adalah selalu diminati penonton, tanggap terhadap
perkembangan zaman.

3 Marselli Sumarno, Dasar-dasar Apresiasi Film, (Jakarta: Grasindo, 1996). hal. 11
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memasukkan dogma-dogma sekaligus mengajarkan pada khalayak
penonton.*

Sejak  ditemukannya fungsi film para pendidik segera
memanfaatkannya bagi pendidikan. Film pendidikan sekarang telah sangat
berkembang di negara-negara maju. Dewasa ini telah terdapat perpustakaan
film yang meminjamkan film tentang segala macam topik dalam bidang
studi. Sekolah-sekolah dan universitas telah banyak mempunyai
perpustakaan film sendiri. Film disana bukan barang yang mewah lagi
sehingga sulit untuk dijangkau.’

Diharapkan dari penggunaan media film untuk membantu mengatasi
berbagai masalah pendidikan, misalnya untuk mengatasi kekurangan guru
guna memenuhi aspirasi belajar masyarakat yang cepat pertumbuhannya atau
untuk membantu belajar menguasai pengetahuan yang sangat pesat
berkembang sehingga disebut explosi pengetahuan untuk membantu siswa
belajar secara individual dan lebih efektif dan efisien, atau sebagai salah satu
alternatif media pendidikan.®

Berbicara tentang film, India adalah salah satu negara penghasil film
terbesar di dunia selain Hollywood di Amerika Serikat. Hal ini bisa dilihat
dari hasil banyaknya produksi film yang dihasilkan. Bahkan di Indonesia
dalam tujuh tahun belakangan ini para peminat film India (Bollywood)
semakin banyak dan terus bertambah. Dapat dilihat melalui banyaknya film-

film India yang ditayangkan baik di televisi maupun di bioskop-bioskop,

* Askurifai Baksin, Membuat Film Indie itu Gampang, (Bandung: Katarsis, 2003). hal. 2
>'S. Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 104
® Ibid, hal. 100
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berbagai ragam acara televisi yang bernuansa India baik dari segi gosip,
musik, maupun filmnya. Kemudian dari banyaknya kaset dan VCD India
yang laris manis di toko-toko kaset, bahkan cara berpakaian dan gaya hidup
tidak sedikit yang mengikuti gaya dan budaya dari India. Pada Oktober 2003
dengan kehadiran film Baghban langsung direspon menggembirakan oleh
masyarakat khususnya para penggemar film India. Untuk di Indonesia sendiri
film ini pernah diputar oleh salah satu stasiun televisi swasta (ANTV).

Film Baghban disutradarai oleh Ravi Chopra dan diproduksi oleh B.
R. Chopra pada tahun 2003. Sebagaimana film India yang lain film ini juga
disertai dengan beberapa lagu dan juga tarian yang menjadi penguat dalam
alur cerita film ini dan menjadi daya tarik tersendiri, serta menunjukkan khas
budaya India. Musiknya dibuat oleh Aadesh Shrivastava sedangkan liriknya
oleh Sameer, film ini berdurasi 170 menit.” Film Baghban merupakan film
yang dipenuhi bintang-bintang top Bollywood dan memiliki karakter yang
sangat kuat di dalam diri mereka masing-masing. Film ini mempertemukan
aktor dan aktris terbaik dalam tiga generasi yang berbeda yaitu: Amitabh
Bachchan, Hema Malini, Salman Khan, Mahima Chaudhary, Aman Verma,
Samir Soni, Sahil Chadda, Nasir, Rimi Sen, Paresh Rawal, Lilette Dubey,
Sharat Saxena, Suman Ranganathan dan Divya Dutta.

Dalam film ini terdapat muatan pendidikannya. Bagaimana cerita
Baghban sebuah kisah yang menanyakan pertanyaan dalam masyarakat, jika

seseorang membantumu di langkah pertama kehidupanmu, apa yang dapat

7 http://www.planetbollywood.com/Film/Baghban
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kamu bantu pada saat langkah terakhirnya? Baghban mengangkat pertanyaan
vital, dapatkah kamu bergantung pada keluargamu? Dalam film ini
mengajarkan tentang bagaimana cara berakhlak terhadap orang tua, menjalin
silaturahmi, pemaaf, tabah, toleransi, sabar, kejujuran, berteman baik,
menjaga nama baik keluarga, dan lain sebagainya.

Manusia sebagai khalifah dan generasi penerus patut dibekali dengan
kecerdasan dan akhlak yang baik. Karena akhlak dalam kehidupan manusia
menduduki tempat penting sekali baik sebagai anggota masyarakat dan
bangsa.® Dari sini jelas bahwa proses pendidikan harus memberikan
perlakuan yang berbeda pada zaman yang berbeda, agar seseorang dapat
dirangsang untuk melakukan sesuatu yang relatif baru bagi dirinya.
Memberikan peluang terus untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan
potensi dan naluri kebaikan yang dimilikinya serta wujud kemerdekaan yang
menjadi watak dasarnya.

Dengan mengapresiasikan film dapat memperoleh manfaat yang
maksimal dan dapat menghargai film yang baik serta mengesampingkan film
yang buruk, juga dapat menjaga diri dari pengaruh film yang buruk yang

ditimbulkan dari film.’

Akan tetapi apresiasi belum masuk ke dalam
kurikulum sekolah. Seakan-akan apresiasi film para murid bisa berlangsung
dengan sendirinya, tanpa bimbingan atau pengenalan-pengenalan dari para

guru. Padahal apresiasi film paling baik ditanamkan sejak dini. Anak-anak

zaman sekarang yang belum mampu membaca menulis, bahkan yang belum

8 Rahmat Djatnika, Sistem Etika Islam, (Jakarta: Panjimas, 1996), hal. 11
? Marselli Sumarno, Dasar-dasar Apresiasi Film, (Jakarta: Grasindo, 1996), hal. 28
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mampu berbicara, telah berhadapan dengan tayangan-tayangan film, namun
berapa banyak film yang dapat berbicara kepada penonton (penonton dapat
memahami film tersebut). "

Film mampu menyajikan bahan yang bergerak dinamis dan
memberikan pesan-pesan atau nilai-nilai hingga dapat merangsang perhatian
penonton. Dengan demikian, penonton lebih tertarik dan mudah
mencernanya. Berangkat dari uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti
dan membahas muatan (nilai-nilai) pendidikan apa saja yang terkandung

dalam film Baghban.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan topik dalam penelitian ini, permasalahan yang dapat
diteliti yang berkaitan dengan materi pendidikan agama Islam dalam film
Baghban. Namun pembatasan masalah dalam penelitian ini terfokus hanya
pada muatan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam film
Baghban.
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
yang diteliti adalah:
1) Apa saja kandungan film Baghban yang relevan dengan pendidikan
agama [slam?

2) Proses pembelajaran apa saja yang terdapat dalam film Bagban?

19 Ibid, hal. ix
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

a) Untuk mengungkap nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam film
Baghban.

b) Untuk menguraikan dan menganalisis proses pembelajaran yang ada
dalam film Baghban sebagai salah satu media pendidikan agama
Islam.

2. Manfaat Penelitian

a) Mengingat pentingnya usaha pengembangan proses pembelajaran
agama Islam melalui media informasi yang semakin berkembang
pesat diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada
almamater khususnya dan bagi dunia pendidikan Islam dalam
merumuskan pendidikan yang lebih baik. Dalam hal ini film tidak
hanya memberikan hiburan tetapi juga dapat menunjukkan beberapa
pengalaman, fakta, kecakapan, sikap dan pemahaman bagi anak-
anak. Dengan fungsinya film sebagai agent of change mampu
memberikan pesan-pesan edukatif film baik dalam aspek kognitif,
afektif, ataupun psikomotor yang dikemas dalam bentuk semenarik
mungkin.

b) Melihat manfaat film dapat sebagai media penanaman nilai
pendidikan, Baik melalui alur cerita yang dipaparkan, tokoh yang

diperankan maupun tema yang ditampilkan. Dapat memberikan
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informasi  sekaligus  pertimbangan kepada mereka yang
berkepentingan dan bertanggung jawab terhadap pendidikan (orang
tua, guru, dan masyarakat) bahwa strategi pendidikan yang baik
memerlukan pendekatan yang modern, rasional, komprehensif,
mudah dihayati dan ditangkap oleh seluruh gerak maupun dinamika

kehidupan.

D. Kajian Pustaka
1. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini penulis telah melakukan penelusuran dan belum
menemukan judul seperti diatas, sehingga penulis berusaha untuk
menelaah dari film BAGHBAN yang berkaitan dengan isi (nilai-nilai)
perspektif pendidikan agama Islam dalam sebuah karya ilmiah.
Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, fokus utama pembahasan
skripsi ini adalah menggali nilai-nilai pendidikan agama Islam yang
terdapat dalam film Baghban. Sementara itu ada beberapa penelitian
(skripsi) yang dekat dan sealur dengan apa yang akan dikaji oleh penulis.

Pertama: Sekripsi ditulis oleh Sarjiyem “Nilai-Nilai Pendidikan
pada Komik Doraemon”. Dalam skripsi tersebut mengulas tentang nilai-
nilai pendidikan yang terkandung dalam komik Doraemon secara umum

berdasarkan isi cerita, di antaranya yaitu nilai pendidikan moral dan
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etika, nilai pendidikan religius, nilai pendidikan kepribadian, dan nilai
pendidikan estetika.''

Kedua: penelitian yang dilakukan oleh Ali Muhsi “Film
Petualangan Sherina (Kajian terhadap Isi dan Metode dari Sudut
Pandang Pendidikan Agama Islam)”. Lebih jauh lagi dalam
penelitiannya dikemukakan tentang isi (muatan) pendidikan yang
terdapat dalam film Petualangan Sherina yang terdiri dari: a). Muatan
pendidikan keimanan, meliputi: fitrah manusia, keimanan adanya Tuhan.
b). Muatan pendidikan akhlak, meliputi: memelihara dan melestarikan
lingkungan hidup, akhlak terhadap guru, sifat memaafkan dan tabah.'?.

Ketiga: “Film Kabhi Khusi Khabi Ghum (Kajian terhadap Isi dan
Metode dari Perspektif Pendidikan Agama Islam)”. Hasil penelitiannya
menunjukkan: Muatan pendidikan yang ada dalam film K3G mencakup
keimanan dan akhlak. Muatan pendidikan keimanan meliputi: ingat
kematian, percaya pada takdir, tawakkal. Sedangkan muatan pendidikan
akhlak meliputi: kasih sayang, kejujuran, birrul walidaini, memelihara
kehormatan, sabar dan ikhlas, pemaaf dan lapang dada, bertanggung

jawab, optimis, semangat berusaha dan tidak berputus asa, menepati

"' Lihat Sarjiyem, Nilai-nilai Pendidikan pada Komik Doraemon, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001

"2 Lihat Ali Muhsi, Film Petualangan Sherina Kajian Terhadap Isi dan Metode dari
Sudut Pandang Pendidikan Agama Islam, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2002.)
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janji, menjalin silaturahmi dan menghormati tamu, dermawan dan
menolong orang lain."

Besarnya potensi media film terhadap perubahan masyarakat
menimbulkan pro dan kontra. Pandangan pro melihat film sebagai
wahana pendidikan dan sosialisasi nilai-nilai positif. Sebaliknya
pandangan kontra melihat film sebagai ancaman yang dapat merusak
moral dan perilaku destruktif lainnya. Namun yang jelas hidup dalam
zaman modern yang kesemuanya tidak terlepas dari teknologi informasi
yang makin canggih, karenanya bagaimana teknologi itu sendiri dijadikan
sarana penyempurnaan keilmuan, keimanan dan kecerdasan spiritualnya.

Berkenaan dengan media pendidikan. Menurut Briggs media
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang
siswa untuk belajar seperti buku, film, kaset dan lain-lain."*

Melalui penelitian ini penulis berusaha menyajikan pendidikan
secara umum tidak hanya terfokus pada anak-anak saja akan tetapi, juga
untuk kalangan remaja, dewasa, bahkan orang tua. Sebagaimana salah
satu potensi yang dimiliki oleh manusia yaitu untuk dididik dan
mendidik. Dalam hal ini kajian yang akan penulis paparkan terfokus pada
pembahasan tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam film

Baghban. Dengan demikian sangat penting kiranya kajian lebih lanjut

13 Kurnia Puspita, Film Kabhi Khusi Kabhi Ghum Kajian Terhadap Isi dan Metode dari
Perspektif Pendidikan Agama Islam, Skripsi, Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2005

4 Arief S. Sadiman, et. al, Media pendidikan: Pengertian Pengembangan dan
pemanfaatannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hal.6.
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secara komprehensif, sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan pendidikan Islam.
2. Landasan Teori

Pendidikan Islam yang dilaksanakan suatu sistem memberikan
kemungkinan berprosesnya bagian-bagian menuju ke arah tujuan yang
dilaksanakan sesuai ajaran Islam, jalannya proses itu baru bersifat
konsisten dan konstan (tetap) bila dilandasi dengan pola dasar pendidikan
yang mampu menjamin terwujudnya tujuan pendidikan agama Islam. "

Islam merupakan ajaran yang dapat membina pribadi Muslim
seutuhnya dalam wujud sifat-sifat iman, taqwa, jujur, adil, sabar, cerdas,
disiplin, tenggang rasa, bijaksana dan tanggung jawab. Melalui
pendidikan agama islam diupayakan untuk menginternalisasi nilai-nilai
ajaran islam agar outputnya dapat mengembangkan kepribadian muslim
yang memiliki sifat diatas.

Pada saat ini, tata kehidupan banyak diwarnai dengan informasi,
globalisasi, demokrasi dan hak-hak manusia dibarengi dengan
perkembangan penduduk yang makin pesat dan langkanya sumberdaya
ekonomis. Suasana kehidupan yang makin kompleks menyebabkan
manusia saling bersaing. Tantangan seperti ini pun terjadi dibidang
pendidikan, khususnya pendidikan Islam untuk menjawab tantangan
masa depan.

Adapun peran pendidikan Islam antara lain:

"> H. Muzayyin Arifin, llmu Pendidikan Islam: suatu tinjauan teoritis dan praktis
berdasarkan pendekatan interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.54
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1. Melestarikan dan mengembangkan kerangka dasar
nilai-nilai Islam pada peserta didik agar terbentuk
pribadi seutuhnya sehingga dapat menjadi sumber daya
insani yang berkualitas bagi pembangunan dan tata
kehidupan masyarakat mendatang.

2. Menjaga keseimbangan hubungan antara manusia
dengan  khalignya, sehingga selalu mendapat
ridhanya.'®

Jadi di satu pihak pendidikan Islam dituntut untuk mengenalkan
diri dengan perkembangan dari nilai-nilai baru sebagai pengaruh/akibat
perkembangan IPTEK. Sedangkan dari pihak lain pendidikan Islam harus
mempertahankan konsep perwujudan Rahman Lil “alamin.

Secara filosofis pendidikan Islam harus mampu menanamkan
nilai-nilai dasar sebagai landasan atau petunjuk dalam proses pendidikan.
Adapun pandangan dasar yang berintikan pada “Trichotomi” (tiga
kekuatan rohaniah pokok) yang berkembang dalam pusat kemanusiaan
manusia (antropologis central) meliputi:'’

a) Individualitas; kemampuan mengembangkan diri sebagai makhluk
pribadi.
b) Sosialitas; mampu mengembangkan diri selaku anggota

masyarakat.

' Tim Dosen IAIN Ampel-Malang, Dasar-Dasar Kependidikan Islam, hal.125
"H. M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, cet.IV (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.44
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¢) Moralitas; kemampuan mengembangkan diri selaku pribadi dan
anggota masyarakat berdasarkan moralitas (berdasarkan nilai-nilai
moral dan agama).
Ketiga kemampuan pokok rohaniah diatas berkembang dalam
pola hubungan tiga arah yang disebut sebagai “Trilogi hubungan” yaitu:
a) Hubungan dengan Tuhan disebabkan sebagai makhluk ciptaannya.
b) Hubungan dengan masyarakat disebabkan sebagai anggota
masyarakat.
¢) Hubungan dengan alam sekitar disebabkan sebagai makhluk Allah
yang harus mengelola, mengatur, memanfaatkan kekayaan alam
sekitar yang terdapat di atas, dibawah dan di dalam perut bumi.'®
Dari pandangan tersebut diatas dapat diketahui kemana arah dan
tujuan pendidikan Islam akan dicapai. Untuk mencapainya dapat
dikembangkan melalui rincian penyajian materi-materi pendidikan.
Sedangkan kala merujuk pada arah dari nilai-nilai pendidikan
agama Islam itu sendiri setidaknya berisi tiga garis besar didalamnya.
Jusuf Amir Feisal berpendapat bahwa agama Islam sebagai supra system
mencakup tiga komponen system nailai (norma) yaitu sebagai berikut:
1) Keimanan atau aqidah seperti iman kepada Allah, Malaikat, Al-
qur’an, Rasul, hari kiamat dan takdir.
2) Syari’ah yang mencakup norma ibadah dalam arti khusus

maupun dalam arti luas( yang mencakup aspek social) seperti:

1% Ibid. hal.45
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a) Perumusan system norma-norma kemasyarakatan
b) Sistem organisasi ekonomi, dan
c) Sistem organisasi kekuasaan

3) Akhlak, baik yang bersikap vertikal, yaitu hubungan manusia
dengan Allah, maupun yang bersifat horizontal yaitu tatakrama
social.'’

Ketiga prinsip system nilai ajaran pendidikan Islam yang terdiri
dari Agqidah, Syariah (ibadah dan muamalah) dan Akhlak tersebut
merupakan tri tunggal baik dalam prinsip-prinsip dasarnya maupun
dalam prakteknya, semakin kuat keimanan seseorang maka semakin baik
pula akhlaknya.

Bila pendidikan di pandang suatu proses, maka proses tersebut
akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir pendidikan. Suatu tujuan
yang hendak dicapai oleh pendidikan pada hakekatnya adalah suatu
perwujudan dari nilai-nilai yang terbaik dalam pribadi yang diinginkan.
Nilai-nilai ideal itu mempengaruhi dan mewarnai pola pendidikan
manusia, sehingga menggejala dalam perilaku lahiriyah.”® Dengan kata
lain perilaku lahiriyah adalah cermin yang memproyeksikan nilai-nilai
ideal yang telah mengacu di dalam jiwa manusia sebagai produk dari
proses pendidikan.

Jika berbicara tentang pendidikan Islam, berarti berbicara tentang

nilai-nilai ideal yang bercorak Islam. Hal ini mengandung makna bahwa

' Jusuf Amir Feisal, Reorentasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insan Press, 1995),
hal.230
2 H, Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 108
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tujuan pendidikan Islam tidak lain adalah tujuan yang merealisasikan
idealitas Islam. Sedangkan idealitas Islam sendiri pada hakekatnya adalah
mengandung nilai perilaku manusia yang dijiwai oleh iman dan tagwa
kepada Allah sebagai sumber kekuasaan mutlak yang harus ditaati.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hasan Langgulung ketika
membicarakan pendidikan Islam, menurutnya pendidikan Islam harus
mengakomodasikan tiga fungsi atau nilai agama yaitu fungsi spiritual
yang berkaitan dengan aqidah dan iman, fungsi psikologis yang berkaitan
dengan tingkah laku individual yang termasuk dalam akhlak, yang
mampu mengangkat derajat lebih sempurna, dan fungsi sosial yang
berkaitan dengan aturan yang menghubungkan manusia lainnya atau
masyarakat, dimana masing-masing mempunyai hak-hak dan tanggung
jawab untuk menyusun masyarakat yang harmonis dan seimbang.”'
Sejalan dengan pendapat Hasan Langgulung, Nurcholish Madjid
mengatakan bahwa pendidikan agama berkisar antara dua dimensi hidup
manusia: penanaman rasa taqwa kepada Allah dan pengembangan rasa
kemanusiaan kepada sesama.
a) Dimensi ketuhanan
Penanaman rasa taqwa kepada Allah sebagai dimensi pertama
hidup ini dimulai dengan pelaksanaan kewajiban-kewajiban formal
agama berupa ibadat-ibadat. Dan pelaksanaan itu harus disertai

penghayatan yang sedalam-dalamnya akan makna ibadat-ibadat

2! Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif,
1980), hal. 178
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tersebut, sehingga ibadat-ibadat tersebut tidak dikerjakan semata-
mata sebagai ritus formal belaka, melainkan dengan keinsafan
mendalam akan fungsi edukatif bagi kita. Rasa taqwa kepada Allah
itu kemudian dapat dikembangkan dengan menghayati keagungan
dan kebesaran tuhan lewat perhatian kepada alam semesta beserta
segala isinya dan kepada lingkungan sekitar.

Dalam bahasa al-Qur’an, dimensi hidup ketuhanan ini juga
disebut jiwa rabbaniyah atau ribbiyah. Dan jika dicoba merinci apa
saja wujud nyata atau substansi jiwa Ketuhanan itu, maka kita
dapatkan nilai-nilai keagamaan pribadi yang amat penting yang harus
ditanamkan kepada anak. Kegiatan menanamkan nilai-nilai itulah
yang sesungguhnya akan menjadi inti pendidikan keagamaan.
Diantara nilai-nilai itu yang sangat mendasar adalah: Iman, Islam,
Ihsan, Taqwa, Ikhlas, Tawakkal, Syukur, dan Sabar.”? Tentu masih
banyak lagi nilai-nilai keagamaan pribadi yang diajarkan dalam
Islam. Namun kiranya sedikit yang disebutkan diatas akan cukup
mewakili nilai-nilai keagamaan mendasar yang perlu ditanamkan
kepada anak, sebagai bagian amat penting dari pendidikan
keagamaannya.

b) Dimensi kemanusiaan
Pendidikan agama tidak dapat dipahami secara terbatas hanya

kepada pengajaran agama. Karena itu keberhasilan pendidikan

22 Nurcholish Madjid, Masyaralat Religius: Membumikan Nilai-nilai Islam Dalam
Kehidupan Masyaraka, (Jakarta: Paramadina, 2000), hal. 96-100
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agama bagi anak-anak tidak cukup diukur hanya dari segi seberapa
jauh anak itu menguasai hal-hal yang bersifat kognitif atau
pengetahuan tentang ajaran agama atau ritus-ritus keagamaan
semata. Namun yang terpenting ialah seberapa jauh tertanam nilai-
nilai keagamaan tersebut dalam jiwa anak, dan seberapa jauh pula
nilai-nilai itu mewujud nyata dalam tingkah laku dan budi pekertinya
sehari-hari. Dan perwujudan nyata nilai-nilai tersebut dalam tingkah
laku dan budi pekerti sehari-hari akan melahirkan budi luhur atau al-
akhlag al-karimah.

Sebagai pegangan operatif dalam menjalankan pendidikan
keagamaan kepada peserta didik nilai-nilai akhlaq berikut ini patut
sekali untuk ditanamkan kepada peserta didik: Silaturrahmi,
Persaudaraan, Persamaan, Adil, Baik Sangka, Rendah hati, Tepat
janji, Lapang dada, Dapat dipercaya, Perwira, Hemat, Dermawan.”’

Sama halnya dengan nilai-nilai Ketuhanan yang membentuk
ketagwaan tersebut dimuka, nilai-nilai Kemanusiaan yang
membentuk akhlaq mulia diatas itu tentu masih dapat ditambah
dengan deretan nilai yang banyak sekali.

Meskipun para ahli masih belum memiliki kesepakatan tentang
makna kepribadian secara definitif terhadap jati diri manusia, namun

pada umumnya mereka mengakui bahwa peran pendidikan dan

2 |bid. hal. 101-104
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pengalaman religiositas anak sejak dini akan memegang peran sangat
penting.**

Psikologi humanistik Abraham Maslow sangat optimistik dalam
memandang perkembangan manusia. Manusia adalah makhluk yang
memiliki potensi yang cukup besar, manusia memiliki otoritas atas
kehidupannya sendiri. Asumsi ini menunjukkan bahwa manusia adalah
makhluk yang sadar, mandiri, pelaku aktif yang dapat menentukan
hampir segala kegiatannya.*

Islam memandang, pada hakekatnya manusia sejak lahir
membawa potensi fitrah yang suci dan beriman, manusia pada dasarnya

adalah baik, sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi:
lsnay gl 43l iy sl 4310 5ey o 58 5 hadll e Algyaglga IS

(RLMJLOSJB-.‘S\"‘}J)

Artinya: “Tiap orang dilahirkan membawa fitrah ayah dan ibunyalah
yang menjadikannya Yahudi, nasrani atau Majusi.” (H.R. Bukhari dan
Muslim).*®

Makna hadits tersebut menurut Nurcholis Madjid, para orang tua
atau pendidik tidaklah berkuasa untuk membuat anaknya “baik”, sebab

potensi kebaikan itu sudah ada pada si anak, tetapi para orang tua dan

para pendidik dapat dan berkewajiban berbuat sesuatu guna

** Sari Harini dan Abas Firdaus al-Halwani, mendidik Anak Sejak Dini, (Yogyakarta:
Kreasi Wacana, 2003), hal. 144

» Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam: Menuju Psikologi
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal. 52

% Ahmad Tafis, llmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT.
Rosdakarya, 2001), hal. 35
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mengembangkan apa yang secara primordial sudah ada pada si anak,

yaitu nature kebaikannya sendiri sesuai dengan fithrahnya.?’

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penggarapan skripsi ini, penulis bertumpu pada studi
pustaka (library research) yaitu berusaha mengumpulkan data dengan
cara membaca, menelaah, memahami dan menganalisis buku-buku atau
tulisan-tulisan baik dari majalah, mangakses situs-situs yang ada dalam
internet, maupun dari dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan
pembahasan skripsi ini, serta didukung dengan obyek penelitian yaitu
film Baghban.
2. Pendekatan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan pendekatan
semiotik. Semiotik berasal dari kata Yunani: Semeion berarti “tanda”.
Semiotik adalah model penelitian sastra dengan memperhatikan tanda-
tanda. Tanda tersebut dianggap mewakili suatu obyek secara
representatif. Paham semiotik mempercayai bahwa karya sastra memiliki
sistem tersendiri. Tanda sekecil apa pun dalam semiotik tetap
diperhatikan. Semiotik merupakan ilmu yang mempelajari hubungan
antara sign (tanda-tanda) berdasarkan kode-kode tertentu. Tanda-tanda

tersebut akan tampak pada tindak komunikasi manusia lewat bahasa, baik

" Nurcholish Madjid, Masyaralat Religius, hal. 84
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lisan maupun bahasa isyarat. Pada prinsipnya melalui ilmu ini karya
sastra akan dipahami arti didalamnya. Namun arti dalam pandangan
semiotika adalah meaning of meaning atau disebut juga makna
significance.”®

Dalam penelitian semiotik, peneliti juga dapat mengarahkan pada
hubungan teks sastra dengan pembaca, dalam hubungan ini teks sastra
adalah sarana komunikasi antara pengarang dengan pembaca. Jika
pembaca dalam merefleksikan karya menggunakan kode yang mudah
dipahami oleh pembaca, tentu karya tersebut akan mudah dicerna.
Sebaliknya, jika tanda yang digunakan masih asing bagi pembaca, tentu
karya tersebut akan sulit untuk dipahami. Baik karya yang mudah
maupun yang sulit dipahami, akan selalu dicerna pembaca menggunakan
kode-kode tertentu, pada sat pemanfaatan kode itu, kadang-kadang justru
timbul makna-makna baru. Roman Jakobson berpendapat bahwa
komunikasi sastra diawali oleh addresser (pengirim) mengirimkan pesan
kepada penerima pesan, agar komunikasi lebih efektif, pesan tersebut
memerlukan konteks.”

Dalam penulisan skripsi ini kerangka teori yang digunakan dalam
analisis ini adalah teori model Abrams. Abrams memberikan sebuah

kerangka (frame work) yang sederhana tetapi cukup efektif.

* Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra: Epistemologi Model Teori dan
Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003). Hal. 64
% Ibid, hal. 67
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Dalam model ini terkandung pendekatan kritis yang utama
terhadap karya sastra sebagai berikut:

a) Pendekatan yang menitik beratkan karya itu sendiri, pendekatan itu
disebut obyektif.

b) Pendekatan yang menitik beratkan penulis, yang disebut ekspresif.

c) Pendekatan yang menitik beratkan semesta, yang disebut mimetik.

d) Pendekatan yang menitik beratkan audience (pembaca), disebut
dengan pragmatik.*’

Dari keempat pendekatan tersebut yang digunakan dalam analisis
penulisan skripsi ini adalah pendekatan pragmatik, hal ini disebabkan
pragmatik menunjukkan kepada efek komunikasi yang memberi ajaran
serta kenikmatan serta menggerakkan audience melakukan kegiatan
tanggung jawab. Pendekatan pragmatik inilah terasa lebih sesuai guna
mengungkapkan muatan nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam

film Baghban.

30 A. Teew, Sastra dan Ilmu Sastra, (Yogyakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 2003), hal. 42-
34
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Dalam film Baghban mengandung karakter nilai pendidikan dan
materi pendidikan yang berguna dalam kehidupan, dengan demikian
penekanannya lebih pada isi atau nilai yang terkandung dalam film
tersebut dan kaitannya dengan pendidikan agama Islam. Sedangkan fokus
terpenting dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, dimana penulis
akan menganalisis suatu pendapat tentang nilai-nilai pendidikan agama
Islam yang dibandingkan atau dikaitkan dengan materi yang ada pada
film Baghban. Sehingga memberikan masukan yang positif dan berguna
dalam proses pendidikan itu sendiri.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mempermudah dalam pengumpulan data, maka penelitian
ini menggunakan metode dokumentasi. Yaitu pengumpulan data dengan
cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan lain sebagainya.’'
Dengan digunakan metode ini, diharapkan data penelitian terkumpul
sehingga dapat mengungkapkan obyek penelitian secara obyektif

Adapun sumber data yang digunakan penulis meliputi:

1) Sumber data primer: VCD film BAGHABAN

2) Sumber data Sekunder, data sekunder adalah data yang diusahakan
sendiri dalam pengumpulannya oleh peneliti.*> Sedangkan data
sekunder diambil dari berbagai literatur dan Website yang berkaitan

dengan obyek penelitian

3! Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
Usaha, 1980), hal. 202.
32 Marzuki, Matodologi Riset, (Yogyakarta: PT Hamidita Offset, 1987), hal. 55-56
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4. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis)
yaitu suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi yang dapat ditiru
(replicate) dan shahih data dengan mempertimbangkan konteksnya.
Dokumen yang di analisis yaitu berupa informasi yang didokumentasikan
baik berupa gambar, suara atau tulisan yang terdapat dalam obyek
penelitian ini. Maksudnya adalah teknik yang digunakan untuk menarik
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, yang
penggarapannya dilakukan secara obyektif dan sistematik. **

Analisis konten digunakan apabila hendak mengungkapkan
kandungan nilai tertentu dalam karya sastra. Makna dalam analisis
konten biasanya bersifat simbolis. Jadi tugas analisis konten adalah
mengungkapkan makna simbolik yang tersamar dalam karya sastra.
Aspek penting dalam analisis konten adalah bagaimana hasil analisis
tersebut dapat diaplikasikan kepada siapa saja, karena yang akan
terungkap adalah isi dan makna karya sastra. Peneliti harus
memprediksikan siapa saja yang dapat memanfaatkan hasil kajiannya.
Pesan-pesan tersebut harus disosialisasikan kepada siapa saja.’*

Secara terperinci langkah-langkah analisis tersebut adalah:

a) Merekam dan memutar film yang dijadikan penelitian
b) Mentransfer rekaman dalam bentuk tulisan atau skenario

¢) Mentransfer gambar dalam bentuk tulisan

33 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1983), hal.94
3* Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, hal. 160-161
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d) Menganalisis isi dan metode kemudian diklasifikasikan berdasarkan
pembagian yang telah ditentukan

e) Mengkomunikasikan dengan buku-buku bacaan yang relevan.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam memahami dan mencerna masalah yang

di bahas dalam skripsi ini maka, laporan ini akan di susun dalam tiga bagian,

yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Bagian awal merupakan

halaman-halaman formalitas meliputi: halaman judul, pernyataan, nota dinas,
halaman pengesahan, halaman motto, persembahan, kata pengantar, dan
daftar isi.

Bagian utama skripsi ini di susun secara sistematis terdiri dari lima
bab, antara lain:

BABI:  Pendahuluan, dalam Bab ini pendahuluan dapat dipahami pokok
utama dan arah penelitian. Pada bagian ini dikemukakan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

BABII: Pada bab ini merupakan gambaran umum tentang film baghban
serta pemanfaatan film sebagai salah satu media pendidikan
agama islam , jenis dan fungsi film. Konsep cerita film Baghban

atau sinopsis

BAB III: merupakan analisis yang diperoleh dari hasil penelusuran data

yang ada baik primer maupun sekunder selama proses penelitian
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tentang film Baghban terhadap nilai-nilai pendidikan agama Islam
yang mempunyai sub-sub bab yaitu: pertama klasifikasi film
Baghban, kedua, muatan nilai-nilai pendidikan agama Islam
dalam film Baghban, Kketiga, proses pembelajaran dari fil
baghban. Keempat, relevansi film baghban dalam pendidikan
agama Islam, Kelima kelebihan dan kekurangan dalam film

Baghban.

BAB IV: Bab ini merupakan penutup dari beberapa rangkaian bab yang
berisi kesimpulan, saran, dan kata penutup.
Sedangkan pada bagian akhir skripsi meliputi: daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan curriculum vitae.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diadakan telaah dari hasil penelitian dan hasil penganalisaan
dalam sekripsi ini, maka penulis dapat menyimpulkannya.
1) Adapun Muatan atau kandungan yang relevan dengan pendidikan
Islam yang ada dalam film Baghban adalah:
a. Dimens ketuhanan: Tawakkal, Syukur, Shabar dan Iklas.
b. Dimens kemanusiaan: Silaturrahmi, Persaudaraan (ukhdwah),
Persamaan (al-musawah), Adil (*adl), Dermawan, Sikap Perwira,
Pemaaf dan lapang dada, Memelihara kehormatan, Menuntut ilmu,
Rasa malu, Menghormati tamu, dan Berbakti kepada dua orang tua.
Tentunya masih banyak lagi nilai-nilai keagamaan yang digarkan
dalam Islam. Namun kiranya sedikit tersebut diatas merupakan hasl
penelitian yang terkandung dalam film Baghban.
2) Proses pembelgaran dalam film Baghban
Memberikan contoh, karena anak-anak terkenal betul dengan
perilakunya yang suka meniru. Segala perilaku yang diperankan oleh
para pemain film akan mudah dipahami oleh anak. Memberikan
pujian, dengan adanya menyaksikan film tersebut dapat dapat
disaksikan dimana peran yang menunjukkan perilaku baik dan yang
buruk, sehingga ketika menyaksikan yang baik dapat memberikan

uangkapan pujian yang itu memiliki pengaruh yang kuat bagi mereka.
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Dalam film ini terdapat beberapa kelemahan seperti durasi
yang lama sehingga menyita waktu, karena film India maka, sangat
berbeda sekali dengan budaya Indonesia baik dari segi busana
sehingga kadang kala mempertontonkan auratnya begitu pula, bahasa
yang digunakan sehingga sulit untuk dipahami.

Pada ending film ini sang ayah terkesan arogan yang tidak
mau memaafkan atas kesalahan anak-anaknya. Yang itu bertentangan
dengan nilai Islam untuk saling memaafkan.

Salah satu kelebihan film ini adalah temannya yang
mengisahkan tentang romantika kehidupan keluarga yang diwarnai
berbagar macam problem dalam kehidupan. Kelebihan lain
menyagjikan unsur pendidikan daripada menampilkan adegan

kekerasan.

B. Saran-saran
1. Kepadaorang tua

a. Hendaknya memilih tayangan yang sehat untuk ditonton oleh anak-
anaknya agar keceriannya tumbuh, ekspresi positif, imagjinasi terarah,
kekuatan sensorik dan motoriknya pun terbangun, karena film yang
sehat sebenarnya mampu membina kesehatan rohani  anak,
membimbing kecerdasan emosional dan intelektual anak, bahkan
dapat merangsang kesehatan jasmani anak.

b. Mendampingi mereka dalam menonton film, karena tidak semua

adegan dalam suatu film itu bisa diterima dengan positif oleh anak-
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anak. Peran orang tua disini adalah menjelaskan adegan-adegan atau
dialog yang dianggap perlu untuk dijelaskan/diluruskan.
2. Bagi paraguru

a. Mengoptimalkan kehadiran film sebagai sumber belgjar secara selektif
tanpa harus meninggalkan unsure hiburannya serta sisihkan ruang
pendidikan pada karya-karya kreatif sekaligus mempertimbangkan
penggunaan film sebagai media dalam menyampaikan suatu materi
pendidikan.

b. Berfikir positif terhadap kehadiran film (sebaga media audio visual)
yang keberadaannya berfungsi disamping sebagai media hiburang,
jugadiharapkan hadir sebagai media pendidikan.

c. Ajaklak nak-anak dan para remaga (para murid) untuk mendiskusikan
acara tetentu (film) yang digemari mereka tetapi berpotensi membawa
dampak positif. Diskusi-diskusi seperti ini  bermanfaat untuk
memanfaatkan daya apresiasi mereka.

3. Bagi paraproduser

a. Perlunya upaya untuk saling mendekatkan visi antara pelaku bisnis
hiburan (perfilman), pengelola Televisi disatu pihak dan pelaku
pendidikan dipihak lain

b. Harus mampu menyikapi gencarnya karyakarya (film) yang
cenderung profit oriented dan bebas nilai di era reformasi dewasa ini
dan turut memberikan sumbangsih terhadap perkembangan perfilman

pendidikan terutamadi Indonesia.
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c. Diharapkan bagi para produser untuk bisa menyuguhkan film yang
temanya lebih membumi dan memiliki misi sebagai nation and
character building yang jauh lebih urgen untuk diperhatikan secara
serius ketimbang kepentingan bisnis hiburan (profit oriented) yang
hanya menguntungkan sekelompok orang.

d. Perlu diadakannya temu dialog antara kalangan apendidikan (kala
perlu melibatkan siswa) dengan pengelola film, TV dan pekerja seni
(produser, sutradara, penulis cerita, para actor dan aktris, dan lain-lain)
untuk merumuskan kembali orientasi sesungguhnya dan fungsi film
itu sendiri selain sebagai komoditi dan entertainment tetapi berfungsi

dan bermanfaat sebaga pengembangan media pendidikan.

C. Penutup

Harapan penulis kedepan adalah, marilah kita ciptakan wajah
pendidikan yang toleran terhadap perkembangan seni hiburan perfilman,
sebaliknya penulis juga mengajak kepada para kalangan pekerja seni hiburan
(utamanya yang ditayangkan lewat TV secara serentak) untuk Iebih memiliki
tanggung jawab social. Rumah-rumah produksi film hendaknya tidak sekedar
profit oriented tetapi juga perlu peduli terhadap unsur pendidikannya
(educative oriented).

Semoga dimasa-masa yang akan datang para pekerja seni hiburan
mau bekerja sama/bergandeng tangan dengan para instansi pendidik dalam

upaya memberikan pondasi nilai yang positif bagi generasi muda. Diharapkan
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dengan kerja sama ini dapat segera diwujudkan, Insya Allah gejala krisis

identitas dan krisis kepribadian dikalangan generasi muda dapat diatasi.
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